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ABSTRACT 

Semarang waterfront is a unique ecosystem which has a variety 
potentialities and problem of using some natural resources, especially in the trade
off between economic growth and ecological preservation. Generally the handling 
operation of waterfront city in Indonesia is not effective, caused by (1) low budged 
and increase the poverty; (2) over loaded investment; (3) destroyed of ecology and 
ecosystem; (4) the lost of local wisdom; and (5) other problem in commonly urban 
city. Based on these conditions, this research aimed to design an environmental 
management policy ensuring a profitable synergy of al/ stakeholders without 
sacrificing the principles of environmental conservation. The objective of this study 
was to analyze the index and sustainability status of the Semarang waterfront area, 
based on five sustainable dimensions. Secondary data resources have been used 
from literature study and references, primary data have been received from 
questionairy feedback and expert judgement survey. The analysis used multi 
dimensional scal/ing (MOS) method, called Rap-WITEPA, and the results were 
stated in the index and sustain ability status. The second objective was to analyze 
the attributes that affect sensitivity on index and sustainability status and the effect 
of error using Laverage and Monte Carlo Analysis. The result of this study show 
that ecological dimension was in the status of less sustainable (49,34), economical 
dimension was sufficient sustainable (53,96), socio-culture dimension was 
sufficient sustainable (52,21), dimension of infrastructure and technology was 
sufficient sustainable (56,72) and dimension of law & institutional was the highest 
sufficient sustainability value index (57,19). Out of 94 attributes analyzed. there 
were 50 attributes need to be handled immediately as they affect sensitivity on the 
increase of index and sustainability status with negligible error in the level of 95% 
confidence limit. It was concluded that an important factor of waterfront city 
handling operation design in Semarang is social community development, land use 
efficiency, industry contribution, electricity, and local society organization. 

Key words: sustainability index, sustainability status, waterfront city 

PENDAHULUAN 

Kota Semarang yang berada pada kawasan pesisir utara Jawa, mempunyai 
letak sangat strategis karena terletak pada lalu lintas perdagangan internasional 
dan mempunyai potensi besar untuk menjadi kota tepian pantai (waterfront city) 

I) Petrolium Industrial Consultant and Training 
2.3) Departemen Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Keteknikan, IPB 
4) Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, FPIK, IPB 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Nilai Indeks Keberlanjutan Pengelolaan Wilayah Tepian Pantai saat ini 
secara multi dimensi yang dianalisis dengan metode Rap-WITEPA dengan 
menggunakan MDS sebesar 53,86% termasuk ke dalam kategori cukup 
berkelanjutan. Hasil analisis terhadap setiap dimensi pembangunan menunjukkan 
bahwa dimensi hukum dan kelembagaan memiliki nilai indeks paling tinggi, yaitu 
57,19% (kategori cukup bekelanjutan, kemudian diikuti oleh dimensi teknologi 
dengan nitai 56,72% (kategori cukup berkelanjutan), dimensi ekonomi 53,96% 
(cukup berkelanjutan), dimensi sosial 52,10% (cukup berkelanjutan), dan paling 
rendah adalah dimensi ekologi 49,34% (kurang berkelanjutan). Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa metode Indeks Keberlanjutan-WITEPA cukup baik untuk 
dipergunakan sebagai salah satu alat untuk mengetahui keberlanjutan pengelolaan 
wilayah tepian pantai suatu wilayah/daerah secara cepat (rapid appraisal). 

Atribut-atribut yang perlu diintervensi pada dimensi ekologi adalah sebagai 
berikut: tingkat pemanfaatan lahan, kejadian kekeringan, eksploitasi sumber daya 
alam. kondisi prasarana jalan. spesies langka/biodiversitas. pengelolaan sampah, 
ketersediaan sumber daya air tawar, pencemaran udara. degradasi lahan, jumlah 
sampah padat. dan rehabilitasi mangrove. 

Atribut-atribut yang perlu diintervensi pada dimensi ekonomi adalah 
kontribusi sektor industri, perubahan jumlah sarana ekonomi. kontribusi sektor 
kehutanan, jenis komoditas daerah. iklim investasi, kontribusi sektor jasa, 
penyerapan tenaga kerja. persentase penduduk miskin. besarnya subsidi, 
pengeluaran masyarakat perkapita, dan perkembangan sektor informal. 

Atribut-atribut yang perlu diintervensi pada dimensi sosial-budaya adalah 
pemberdayaan masyarakat. kepadatan perumahan, urbanisasi, persepsi 
masyarakat terhadap pengelolaan kota tepian pantai. kesehatan masyarakat, 
akses masyarakat terhadap kegiatan tepian pantai. tingkat pendidikan masyarakat. 
perubahan sikap perilaku, jumlah tenaga kerja. pola hubungan kekeluargaan 
masyarakat, dan konflik sosial. 

Atribut yang perlu diintervensi pada dimensi infrastruktur dan teknologi 
adalah sarana listrik, reklamasi lahan. dukungan sarana dan prasarana jalan. 
pembangunan dam dan sarana drainase, pelabuhan. ketersediaan rambu-rambu 
lalu lintas pelayaran, jalan dan jembatan, teknologi ekoport, keberadaan budidaya 
perikanan, ketersediaan teknologi informasi, dan sistem informasi terpadu. 

Atribut yang perlu diintervensi pada dimensi hukum dan kelembagaan 
adalah ketersediaan organisasi masyarakat, sinkronisasi kebijakan pusat dan 
daerah. transparansi dalam kebijakan, ketersediaan penegak hukum, keberadaan 
lembaga keuangan, dan penyuluhan hukum pengelolaan sumber daya alam. 

Saran 

(1) 	 Nilai Indeks keberlanjutan pengelolaan wilayah tepian pantai (lkB-WITEPA) 
Kota Semarang yang termasuk ke dalam kategori cukup berkelanjutan perlu 
dipertahankan atau ditingkatkan melalui upaya perbaikan masing masing 
atribut pada setiap dimensi terutama dimensi ekologi. 
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(2) 	 Perbaikan atribut pada dimensi keberlanjutan yang mempunyai nilai indeks 
yang lebih rendah, yaitu dimensi ekologi perlu diprioritaskan sedangkan 
dimensi yang lain agar dipertahankan atau ditingkatkan setinggi tingginya. 

(3) 	 Diperlukan sosialisasi mengenai kecenderungan tata ruang dan 
penggunaan lahan di masa yang akan datang serta penerapan peraturan 
yang mendukung. 
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